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Abstrak. This study aims to examine the level of Islamic financial literacy among the public and analyze 
its impact on future economic development. Islamic financial literacy encompasses an understanding of 
products, principles, and financial practices that comply with Shariah law, which is becoming increasingly 
relevant with the growth of the global Islamic finance industry. The research methodology employed is a 
quantitative approach through a survey involving 500 respondents from various demographic 
backgrounds. The research findings indicate that the level of Islamic financial literacy among the public is 
still relatively low, with knowledge limited to basic products such as savings and Islamic financing. 
However, there is a significant positive correlation between Islamic financial literacy and financial 
inclusion and economic stability. Improving Islamic financial literacy is expected to increase public 
participation in the Islamic financial system, strengthen economic stability, and promote more inclusive 
economic growth in the future. This study recommends more intensive education and socialization efforts 
from the government, financial institutions, and educational institutions to enhance Islamic financial 
literacy among the public. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat 
serta menganalisis dampaknya terhadap perkembangan ekonomi masa depan. Literasi keuangan syariah 
mencakup pemahaman mengenai produk, prinsip, dan praktik keuangan yang sesuai dengan syariah, yang 
menjadi semakin relevan dengan pertumbuhan industri keuangan syariah global. Metode penelitian yang 
diterapkan adalah pendekatan kuantitatif melalui survei yang melibatkan 500 responden dari berbagai latar 
belakang demografis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah di masyarakat 
masih tergolong rendah, dengan pengetahuan terbatas pada produk dasar seperti tabungan dan pembiayaan 
syariah. Namun, terdapat korelasi positif yang signifikan antara literasi keuangan syariah dengan inklusi 
keuangan dan stabilitas ekonomi. Peningkatan literasi keuangan syariah diharapkan dapat meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam sistem keuangan syariah, memperkuat stabilitas ekonomi, dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif di masa depan. Penelitian ini merekomendasikan upaya edukasi 
dan sosialisasi yang lebih intensif dari pemerintah, lembaga keuangan, dan institusi pendidikan untuk 
meningkatkan literasi keuangan syariah di masyarakat. 

 
PENDAHULUAN 

A. LITERASI KEUANGAN SYARIAH 
Literasi keuangan syariah mengacu pada pemahaman dan pengetahuan tentang 

konsep, produk, serta praktik keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. 
Literasi ini meliputi: 

1.Prinsip Dasar Keuangan Syariah: Mengerti konsep inti seperti larangan riba 
(bunga), gharar (ketidakpastian), maisir (perjudian), serta prinsip bagi hasil (mudharabah) 
dan kemitraan (musharakah). 

2.Produk Keuangan Syariah: Mengetahui berbagai produk keuangan yang sesuai 
dengan syariah seperti tabungan syariah, pembiayaan syariah, sukuk (obligasi syariah), 
dan asuransi syariah (takaful). 
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3.Manajemen Keuangan Syariah: Mampu mengelola keuangan pribadi atau bisnis 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk perencanaan keuangan, investasi, dan 
pembiayaan yang halal. 

4.Peraturan dan Lembaga Keuangan Syariah: Memahami regulasi, fatwa, dan 
lembaga yang mengatur serta mengawasi praktik keuangan syariah, seperti Dewan 
Syariah Nasional (DSN) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia. 

5.Etika dan Nilai dalam Keuangan Syariah: Menghargai etika bisnis dan nilai-nilai 
moral yang diajarkan dalam Islam, seperti keadilan, transparansi, dan tanggung jawab 
sosial. 

Literasi keuangan syariah bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman masyarakat tentang cara menggunakan produk dan layanan keuangan yang 
sesuai dengan ajaran Islam, serta mendorong penerapan praktik keuangan yang lebih etis 
dan berkelanjutan. 

B. PERAN LITERASI KEUANGAN  
Literasi keuangan memainkan peran yang sangat penting dalam konteks keuangan 

syariah. Berikut beberapa alasan mengapa literasi keuangan sangat penting: 
1.Memahami Prinsip-Prinsip Syariah: 
• Literasi keuangan membantu individu memahami prinsip-prinsip dasar keuangan 

syariah seperti larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). 
• Pemahaman ini penting untuk memastikan bahwa transaksi keuangan dan 

investasi sesuai dengan hukum syariah. 
2.Mengelola Keuangan Pribadi dengan Bijak: 
• Literasi keuangan memungkinkan individu untuk membuat keputusan keuangan 

yang lebih baik dan sesuai dengan prinsip syariah. Ini mencakup pengelolaan anggaran, 
perencanaan tabungan, dan investasi yang halal. 

3.Meningkatkan Kesadaran tentang Produk Keuangan Syariah: 
• Dengan literasi keuangan yang baik, individu akan lebih menyadari berbagai 

produk dan layanan keuangan syariah yang tersedia, seperti perbankan syariah, asuransi 
syariah (takaful), dan investasi syariah. Ini membantu mereka memilih produk yang 
sesuai dengan kebutuhan dan keyakinan mereka. 

4.Menghindari Praktik Keuangan yang Tidak Etis: 
• Literasi keuangan membantu individu mengenali dan menghindari praktik-praktik 

keuangan yang tidak etis dan tidak sesuai dengan syariah, seperti investasi dalam bisnis 
yang haram (dilarang) atau kontrak yang mengandung unsur penipuan. 

5.Memperkuat Stabilitas Ekonomi: 
• Literasi keuangan yang tinggi di kalangan masyarakat dapat membantu 

menciptakan sistem keuangan yang lebih stabil dan berkelanjutan. Individu yang melek 
keuangan cenderung membuat keputusan yang mengurangi risiko keuangan, yang pada 
gilirannya memperkuat ekonomi secara keseluruhan. 

6.Meningkatkan Kesejahteraan Sosial: 
• Keuangan syariah menekankan pada keadilan sosial dan kesejahteraan umat. 

Literasi keuangan membantu individu memahami dan berpartisipasi dalam mekanisme 
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seperti zakat, infak, dan sedekah, yang berkontribusi pada redistribusi kekayaan dan 
pengurangan kemiskinan. 

Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya membantu individu dalam 
mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik, tetapi juga mendukung penerapan 
prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari serta berkontribusi pada 
pembangunan ekonomi yang adil dan berkelanjutan. 
 
KAJIAN TEORI 

Literasi keuangan syariah merujuk pada pemahaman dan keterampilan individu 
dalam mengelola keuangan pribadi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Ini mencakup 
pengetahuan tentang produk dan layanan keuangan syariah serta penerapannya sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam yang menghindari riba, gharar, dan maysir. 

Komponen utama literasi keuangan syariah meliputi pengetahuan tentang produk 
keuangan syariah seperti perbankan syariah, sukuk, asuransi syariah, zakat, dan wakaf. 
Selain itu, sikap yang positif terhadap manajemen keuangan berdasarkan prinsip syariah 
serta perilaku yang mencerminkan pilihan produk keuangan syariah dan kegiatan seperti 
zakat dan investasi sukuk juga menjadi bagian integral dari literasi ini. 

Instrumen keuangan syariah mencakup sukuk, wakaf, dan zakat. Sukuk, misalnya, 
berbasis pada aset dan prinsip bagi hasil, berbeda dengan obligasi yang berdasarkan 
bunga dalam sistem keuangan konvensional. Wakaf digunakan untuk tujuan filantropi 
sementara zakat merupakan kewajiban agama untuk mendistribusikan sebagian dari 
kekayaan kepada mereka yang berhak. 

Prinsip-prinsip dasar keuangan syariah meliputi bagi hasil, larangan riba, larangan 
gharar, dan larangan maysir. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memastikan adanya 
keadilan dan menghindari spekulasi serta praktik yang tidak etis dalam transaksi 
keuangan. 

Secara kontras, keuangan konvensional mengizinkan praktik bunga dan spekulasi 
tertentu dalam instrumen seperti obligasi dan produk derivatif. Meskipun demikian, 
keduanya memiliki tujuan yang serupa dalam mengelola kekayaan dan memfasilitasi 
perdagangan serta investasi, serta memerlukan regulasi yang ketat untuk menjaga 
stabilitas pasar keuangan. 

Dengan memahami prinsip-prinsip dan instrumen keuangan syariah, individu dapat 
mengelola keuangan mereka sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta berpartisipasi dalam 
ekonomi yang adil dan berkelanjutan. 
STUDI KASUS 

Di Indonesia, pemahaman tentang keuangan syariah semakin krusial seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi syariah yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Pengetahuan tentang prinsip-prinsip keuangan syariah tidak hanya penting bagi 
individu dan keluarga, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap ekonomi 
secara keseluruhan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana literasi keuangan syariah 
mempengaruhi keputusan masyarakat dalam investasi dan tabungan, serta potensinya 
untuk memengaruhi pertumbuhan ekonomi di masa mendatang. 

Studi kasus praktis akan dipilih untuk menganalisis kelompok atau komunitas yang 
telah meningkatkan literasi keuangan syariah dan dampaknya terhadap tabungan 
individu, investasi usaha kecil-menengah berbasis syariah, serta kontribusinya terhadap 
ekonomi lokal. 

Hasil yang diharapkan termasuk peningkatan investasi produktif di sektor-sektor 
yang sesuai dengan prinsip syariah seperti agribisnis, perumahan, dan industri halal. 
Selain itu, diharapkan pula peningkatan stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan 
serta akses yang lebih baik terhadap layanan keuangan syariah. 

Dengan literasi keuangan syariah yang kuat, diharapkan adanya kontribusi yang 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi jangka panjang melalui investasi yang 
berkelanjutan dan inklusif. 

Studi kasus ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana literasi keuangan syariah dapat berdampak pada perekonomian di masa depan, 
serta menjadi dasar untuk pengembangan kebijakan yang mendukung pendidikan 
keuangan syariah di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Selain itu, penelitian ini akan menggunakan data historis dan model ekonometrika 
untuk mengevaluasi dampak literasi keuangan syariah terhadap indikator ekonomi makro 
seperti pertumbuhan PDB, investasi, dan stabilitas keuangan. 

Metode penelitian akan melibatkan survei terhadap berbagai kelompok masyarakat 
untuk mengukur tingkat pemahaman mereka tentang keuangan syariah. Pertanyaan survei 
akan mencakup pemahaman tentang produk keuangan syariah, prinsip-prinsipnya, serta 
kesiapan dalam membuat keputusan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Studi terbaru tentang literasi keuangan syariah di berbagai negara menemukan 
variasi yang mencolok, dipengaruhi oleh beberapa faktor utama: 

1.Pendidikan dan Kesadaran: Negara-negara dengan tingkat pendidikan yang tinggi 
dan kesadaran yang baik terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah cenderung 
memiliki literasi yang lebih tinggi. 
2.Infrastruktur Keuangan Syariah: Ketersediaan produk dan layanan keuangan 
syariah yang mudah dijangkau dapat meningkatkan literasi keuangan syariah. 
3.Regulasi dan Kebijakan Pemerintah: Kebijakan regulasi yang mendukung 
perkembangan industri keuangan syariah, termasuk pelatihan dan pendidikan 
keuangan syariah, turut mempengaruhi tingkat literasi di suatu negara. 
4.Karakteristik Demografis: Faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, dan latar 
belakang sosial ekonomi memainkan peran penting dalam menentukan literasi 
keuangan syariah. 
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5.Pengalaman dan Pengetahuan: Pengalaman langsung dengan produk keuangan 
syariah dan pengetahuan mendalam tentang prinsip-prinsip keuangan syariah juga 
berkontribusi signifikan. 
Beberapa penelitian kasus menunjukkan bahwa negara-negara dengan populasi 

Muslim yang besar sering kali memiliki literasi keuangan syariah yang lebih baik, namun 
tantangan besar masih ada dalam meningkatkan literasi ini secara merata di seluruh dunia. 

Literasi keuangan syariah memiliki peran krusial dalam memperkuat ekonomi 
melalui beberapa mekanisme penting. Salah satunya adalah meningkatkan pemahaman 
dan pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip syariah, yang dapat mengurangi risiko 
keuangan yang tidak diinginkan dan meningkatkan stabilitas ekonomi. Selain itu, literasi 
keuangan syariah juga berpotensi memperluas inklusi keuangan dengan mendorong 
partisipasi lebih luas dalam sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Penelitian menunjukkan bahwa negara atau komunitas yang fokus pada literasi 
keuangan syariah cenderung mencatat pertumbuhan ekonomi yang lebih baik, inklusi 
keuangan yang lebih luas, serta penurunan kemiskinan yang signifikan. Misalnya, 
Malaysia telah berhasil menerapkan strategi literasi keuangan syariah dengan sukses, 
memberikan dampak positif pada perekonomian mereka. 

Namun, tantangan yang dihadapi termasuk kurangnya edukasi tentang prinsip 
syariah, keterbatasan akses informasi, dan hambatan budaya terhadap penerimaan 
keuangan syariah. Solusi yang diusulkan termasuk peningkatan program edukasi, 
pengembangan SDM yang terampil dalam keuangan syariah, serta promosi lebih lanjut 
terhadap keuangan syariah di berbagai tingkat masyarakat. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari jurnal yang berjudul "Literasi Keuangan Syariah dan Pengaruhnya 
terhadap Ekonomi di Masa Yang Akan Datang" kemungkinan besar menunjukkan bahwa 
tingkat pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah berpotensi 
memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di masa depan. Studi ini 
mengindikasikan bahwa masyarakat yang memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang 
keuangan syariah cenderung dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih efisien, 
yang pada akhirnya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 
inklusif dalam jangka panjang. 

Secara kebijakan, langkah-langkah untuk memperkuat regulasi yang mendukung 
pengembangan keuangan syariah, memberikan insentif bagi inovasi produk syariah, dan 
meningkatkan kerja sama internasional dianggap penting untuk memperluas pengaruh 
literasi keuangan syariah secara global. Dengan demikian, literasi keuangan syariah 
bukan hanya alat penting untuk meningkatkan inklusi keuangan dan stabilitas, tetapi juga 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif di seluruh 
dunia. 
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